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                     ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan shelter dalam meningkatkan kelulusan hidup dan menurunkan kanibalisme crablet rajungan 

(Portunus pelagicus). Penelitian ini di laksanakan selama 2 bulan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar. Salah satu upaya 

untuk mengurangi tingkat kanibalisme pada budidaya rajungan (Portunus pelagicus) adalah dengan pemberian shelter berupa Rumput laut 

Glacillaria, rumput sintetis, waring hitam. Rajungan (Portunus pelagicus) stadia crablet diperoleh dari BPBAP Jepara  dengan berat awal 0.03 

gram sedangkan berat akhir 0.64 gram, metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil 

penelitian pengunaaan jenis shelter yang berbeda terhadap pertumbuhan mutlak dan panjang karapas  yang bertujuan untuk mengurangi tingkat 

kanibalisme kepiting tidak berpengaruh nyata. Sedangkan hasil perhitungan sintasan Rajungan (Portunus pelagicus) dapat disimpulkan bahwa 

hasil penggunaan jenis shelter yang berbeda dapat  berpengaruh nyata (P< 0,01) 

Kata Kunci: Rajungan, Crablet, Shelter, Pertumbuhan, Sintasan 

 
      ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the use of shelter in increasing survival and reducing cannibalism of small crab (Portunus pelagicus) 

crablets. ` This research was carried out for 2 months at the Center for Brackish Water Aquaculture (BPBAP) Takalar. One effort to reduce the 

level of cannibalism in crab cultivation (Portunus pelagicus) is to provide shelter in the form of Glacillaria seaweed, synthetic grass, black 

waring. Crayfish (Portunus pelagicus) crablet stage was obtained from BPBAP Jepara with an initial weight of 0.03 grams and a final weight of 

0.64 grams. The method used was a completely randomized design with 4 treatments and 3 replications. The results of the study using different 

types of shelter on absolute growth and carapace length aimed at reducing the level of crab cannibalism did not have a significant effect. While 

the results of the calculation of the survival of the crab (Portunus pelagicus) can be concluded that the results of using different types of shelters 

can have a significant effect (P < 0.01) 

Keywords: Crabs, Crablet, Shleter, Growth, Survival 

1. PENDAHULUAN 

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu 

komoditas yang bernilai ekonomis penting di bidang 

perikanan, karena Rajungan termasuk jenis crustase komersial 

yang mempunyai nilai gizi tinggi yaitu protein 65,72%, 

mineral 7,5 % dan lemak 0,88 % (Mania, 2007; Faidar et al. 

2020). Selain itu Rajungan mudah dibudidayakan karena  

mudah berkembang biak, responsife terhadap makanan, dan 

cepat tumbuh (susanto et al 2005). Untuk memenuhi 

kebutuhan budiaya diperlukan suplai benih. Oleh karena itu 

langkah awal untuk meningkatkan produksi rajungan dari 

sektor budidaya adalah penyediaan benih rajungan yang siap 

tebar dan perbaikan benih Rajungan untuk memperoleh 

perbaikan dalam peningkatan kelangsungan hidup larva 

(Prastyanti et al., 2018; Yusneri et al. 2020). Namun 

penyedian ,larva masih terkendala tingkat kanibalisme yang 

cukup tinggi. 

Permasalahan yang terjadi pada pembenihan Kepiting 

Rajungan adalah kanibalisme yang tinggi terutama pada larva 

Rajungan pada saat mengalami proses moulting 

mengakibatkan rendahnya sintasan dan pertumbuhan 

Rajungan yang dapat berdampak pada penurunan produksi 

(Budi et al. 2011; Budi et al. 2018). Salah satu solusidalam 

menekan kanibalisme pada perbenihan rajungan melalui 

rekayasa media budidaya dengan pemberian 

shelter. Shelter adalah tempat  berlindungnya  sehingga  dapat 

 menurunkan  tingkat  mortalitasi. Menurut Zmora et 

al.,(2007), menyatakan bahwa  kanibalisme dapat ditekan 

dengan menggunakan shelter dan maupun substrat dasar yang 

cocok pada proses perbenihan serta pengurangan kepadatan.  

Salah satu cara untuk mengurangi kanibalisme adalah 

penggunaan shelter yang merupakan tempat berlindungnya 

sehingga shelter memiliki peranan penting dalam memperkecil 

kematian yang disebabkan kanibalisme oleh karena itu perlu 

penambahan shelter yang berbeda, sehingga data yang 

diperoleh nantinya dapat dijadikan referensi guna pengembang

an perbenihanRajungan. Tempat persembunyian atau shelter 

merupakan perlengkapan yang penting dalam budidaya 

Rajungan. Hal itu disebabkan sifat predator . Umumnya 

Rajungan bersembunyi untuk menghindari dari pemangsaan 
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kepiting lainya. Tempat persembunyian ini dapat menambah 

luas permukaan tempat pemeliharaan, sehingga Rajungan 

dapat luas bergerak dengan demikian semakin banyak tempat 

berlindung, tingkat kanibalisme dikurangi dan tingkat 

kelangsungan hidup Rajungan (survival rate) lebih tinggi 

(Griffiths et al., 2008) Tempat persembunyian kepiting harus 

tersusun dengan baik yang tersedia dan penggunaannya dapat 

dikombinasikan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Berikut jenis-jenis tempat persembunyian kepiting 

rajungan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan shelter 

dalam meningkatkan kelulusan hidup dan menurunkan 

kanibalisme crablet rajungan (Portunus pelagicus). ` 

2. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2019 

sampai dengan Desember 2019 bertempat di Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Kabupaten Takalar (BPBAP). 

Bahan dan Peralatan Penelitian 

Wadah penelitian menggunakan baskom  plastik hitam ber-

volume 30 L sejumlah 12 buah yang telah diisi air laut 

bersalinitas 34 ppt- Wadah tersebut dilengkapi dengan pe-

ralatan aerasi sehingga dapat mempertahankan suhu media 

penelitian. Penempatan wadah tersebut dilakukan secara acak. 

Untuk mempertahankan kelarutan oksigen media, maka pada 

setiap wadah diberi aerasi lemah dengan menggunakan selang 

yang dihubungkan dengan pipet pasteur. 

Hewan Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ben

ih Rajungan yang stadia crablet (5) dengan kepadatan 

sebanyak 5 ekor /liter Suryanto, S, et al (2006)  

Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. 

Komoditas yang diujikan adalah benih Rajungan. Penelitian 

ini dengan metode RAL dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 

dengan jenis shelter yang berbeda, yaitu: 

 Perlakuan A = Rumput Laut Gracillaria sp 

 Perlakuan B = Rumput Laut Sintetis 

 Perlakuan C = Paranet 

 Perlakuan D = Tanpa Shelter 

Parameter Uji 

Pertumbuhan Mutlak Ikan (Effendie, 2002) 
          

Keterangan : 

Wt = Bobot akhir (gram) 

Wi = Bobot awal (gram) 

Pertumbuhan Panjang Karapaks Kepiting Rajungan 

(Zonneveld et al. 1991) 

                   
      

  
       

Keterangan :  

Pt =  Panjang akhir 

Po =  Panjang awal  

 

 

Sintasan (Effendie, 2002) 

     
  

  
       

Keterangan : 

SR =Tingkat sintasan (%).  

Nt =Jumlahra jungan hidup pada Akhir pemeliharaan (ekor).  

No = Jumlah jungan pada awal pemeliharaan (ekor) 

Analisa Data 

Analisa data menggunakan exel dan ditunjukkan dalam 

bentuk tabel dan grafik dan akan dilanjutkan Anova dan bila 

hasilnya menunjukkan beda nyata akan dilanjutkan dengan Uji 

W-Tukey. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Mutlak 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh shelter berbeda terhadap 

pertumbugan dan  sintasan crablet  rajungan menunjukkan 

peningkatan nilai pertumbuhan (bobot) setiap minggu pada 

semua perlakuan. Berdasarkan hasil pengukuran di peroleh 

data pertumbuhan mutlak dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Mutlak Rajungan 

Gambar 1., menunjukkan  perlakuan A memiliki nilai 

pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya pada perlakuan A sebesar 140 gram pada hari ke 28, 

pada awal pengukuran nilai pertumbuhan perminggu pada 

setiap perlakuan memiliki nilai pertumbuhan yang sama yaitu  

sebesar 0.03 gram. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh perlakuan shelter yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan mutlak rajungan 

(P>0,05).  

Hasil pengukuran pertumbuhan mutlak creblet Kepiting 

Rajungan (Portunus pelagius) pada perlakuan dengan 

menggunakan shelter memiliki nilai pertumbuhan mutlak lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa shelter. Tingkat 

pertumbuhan mutlak Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)  

Nilai pertumbuhan mutlak rajungan terhadap shelter pada 

stadia crablet rata-rata selama penelitian yakni perlakuan A 

(rumput laut) sebesar 0,56±0,53 gram, perlakuan B (sintetis) 

sebesar 0,36±0,29 gram, perlakuan C (waring hitam) sebesar 

0,29±0,26 gram dan perlakuan D (kontrol) sebesar 0,26±0,24 

gram. pelindung rajungan yang dipelihara di dalam wadah jika 

dibandingkan dengan shelter sintetis, waring dan tanpa shelter. 

Hal ini menurut (Pirzat et al., 2007) disebabkan rumput laut 
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tingkat kesuburannya lebih baik jika dibandingkan dengan 

shelter lainnya.. Suhayanto & Tahe (2007) mendapatkan nilai  

pertumbuhan 8,3±1,3 gram. Sedangkan (Wenot et al.,2005), 

mendapatkan laju pertumbuhan kurang dari 50% dari bobot 

awal.  Kedua penelitian tersebut menggunakan benih alam dan 

pakan berupa ikan rucah yang diberi secara rutin. Tingginya  

pertumbuhan  mutlak pada minggu pertama sampai  minggu  

ke-empat pada penelitian ini diduga karena kanibalisme yang 

tinggi. Hal ini sesuai pendapat dari Moller et al (2008) bahwa 

kanibalisme dapat secara langsung mempercepat pertumbuhan 

setiap perlakuan sehingga mengalami pertumbuhan yang 

berbeda anatar  perlakauan lainnya 

Pertumbuhan Panjangn Karapaks Rajungan 

Hasil penelitan tentang pengaruh shelter berbeda terhadap 

pertumbuhan  sintasan crable kepiting  rajungan  (Portunus 

pelagicus)  menunjukkan peningkatan nilai pertumbuhan 

panjang karapas setiap minggu pada semua perlakuan. 

Berdasarkan hasil pengukuran di peroleh data pertumbuhan 

seperti yang tertera pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Karapaks Rajungan 

Gambar 2. diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan 

panjang karapas tiap minggu memiliki nilai rata-rata tertinggi 

pada semua perlakuan, perlakuan A (Rumput Laut) sebesar 2,7 

cm , perlakuan B (Sintetis ) sebesar 2.0 cm, perlakuan C 

(Waring) sebesar  2.3 cm, sedangkan perlakuan D (control) 

sebesar 2,0 cm. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

pengaruh perlakuan shelter yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan panjang karapas (P>0,05). 

Berdasarkan gambar 2 ditas menunjukkan perlakuan A 

memiliki nilai pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya pada perlakuan A sebesar 2,7 cm pada hari 

ke 28, pada awal pengukuran nilai pertumbuhan panjang 

karapas pada setiap perlakuan memiliki nilai pertumbuhan 

yang sama yaitu  sebesar 0.3-0,5 cm. 

Hasil pengukuran pertumbuhan panjang karapas pada crab 

Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada shelter rumput 

laut hal ini disebabkan kemarian rumput laut akibat fluktasi 

salinitas cukup tinggi akibat curah hujan yang sangat tinggi 

menyebabkan salinitas turun. Hal ini sangat mengganggu 

kehidupan rumput laut sebagai shelter, Menurut Lin (1974) 

rumput laut tumbuh paling cepata pada salinitas 25% atau 

kisaran 18-30% (Chen,1976). Salinitas optimum untuk rumput 

laut adalah 15-25%. sebelum dan setelah molting 

menunjukkan bahwa peroses molting akan berakibat terhadap 

penambahan pertumbuhan  panjang karapas. Hal ini diduga 

disebabkan pada proses molting terjadi penyerapan air dan 

perubahan volume karapas. Menurut Mykles (2001) kepiting 

saat molting meninggalkan karapas yang lama sambil 

menyerap air untuk memperbesar karapas yang baru. Fujaya 

(2008) menyatakan bahwa kepiting tidak dapat tumbuh secara 

linier, karena memiliki karapas yang keras.  

Sintasan (SR) Crablet Rajungan 

Sintasan atau kelangsungan hidup merupakan presentase 

kelangsunghidupan ikan selama masa pemeliharaan. Hasil 

penelitian tentang pengaruh shelter berbeda terhadap 

pertumbuha dan sintasn crablet kepiting rajungan 

menunjukkan nilai sintasan setiap minggu pada semua 

perlakuan. Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data 

seperti yang tertera pada Gambar 3 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sintasan Crablet Rajungan 

Gambar 3 diatas menunjukkan nilai kelangsungan hidup  

rajungan terhadap shelter pada stadia crablet rata-rata selama 

penelitian yakni perlakuan A (rumput laut) sebesar 21.1±6,4%, 

perlakuan B (sintetis) sebesar 19,9±6,6 %, perlakuan C 

(waring hitam) sebesar 18,1±7,6 % dan perlakuan D (kontrol) 

sebesar 4,3±10,3%. Hasil analisis sidik ragam  menunjukkan 

bahwa pengaruh perlakuan shelter yang berbeda  memberikan 

pengaruh nyata terhadap Sintasa rajungan (P>0,05). Hal ini 

menunjukan hasil yang baik, bila dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu dengan laju sintasan tertinggi 

yang dicapai sebesar 18,1±7,6% (Suharyanto &Tahe, 2007).  

Hasil laju sintasan selama penelitian tersaji pada pada 

perlakuan A, laju sintasan yang tertinggi (21.1±6,4%) 

diperoleh pasa shelter rumput laut dan diikuti shelter rumput 

sintetis, sherter waring hitam. Beberapa kemungkinan 

penyebab rajungan mati selain kanibalisme diantaranya adalah 

akibat stress nafsu makan rajungan dapat turun sehingga 

asupan gizi kurang dan kondisi tubuh melemah dan 

menyebabkan kematian.   Kemudian pada saat proses ganti 

kulit (moulting). (Budi et al., 2018)  rajungan memerlukan 

energi dan gerakan yang cukup kuat, maka bagi rajungan 

dewasa yang mengalami pergantian kulit membutuhkan energi 

dari pakan yang cukup besar. Jumlah kandungan nutrisi yang 

dihasilkan dari pakan yang diberikan mencukupi bagi rajungan 

untuk melakukan proses moulting, Borgstom (2002), 

mengemukakan bahwa sebagai organisme yang berhubungan 

dengan air, rajungan memperoleh energi dari makanan yang 
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mereka dapatkan. Apabila kandungan energi berkurang makah 

protein dalam tubuh akan dipecah dan dipergunakan sebagai 

sumber energi. Energi yang diperlukan dalam proses moulting 

cukup besar, jika protein dipakai sebagai sumber energi tidak 

mencukupi maka hal tersebut juga dapat menyebabkan 

kematian rajungan pada saat moulting. Dari hasil yang 

diperoleh dapat dikatakan bahwa, shelter rumput laut masih 

lebih baik sebagai pelindung rajungan yang di pelihara dalam 

wadah  jika dibandingkan dengan shelter lainnya.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa dapat berfungsinya 

substrat dasar sebagai shelter pada pemeliharaan creblet 

Kepiting Rajungan. Dikarenakan rajungan pada stadia crablet 

saat moulting dapat berlidung pada shelter. Sehingga tidak 

dapat dimangsa oleh rajungan lain yang tidak mengalami 

moulting. Marshall et al  (2005) menyatakan bahwa rajungan 

pada stadia crablet kondisinya sangat rentang dibandingkan 

dengan yang berukuran lebih besar, Rajungan pada ukuran 

tersebut menunjukkan sifat agitasi yang sangat tinggi sehingga 

berakibat mortalitasnya juga tinggi. Semakin besar 

kesempatan untuk berlindung secara propesional memperbesar 

tingkat kelangsungan hidup dan menunjukkan bahwa kuantitas 

shelter lebih besar pengaruhnya untuk menurunkan tingkat 

kanibalisme pada Rajungan (Portunus pelagicus) , sedangkan 

menurut Stevens dan Swiney (2005) habitat tertentu sebagai 

shelter dapat melindungi rajungan dari predator terutama 

terutama pada awal stadia crablet, tetapi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa shelter dapat berpengaruh nyata terhadap 

sintasan Rajungan .  Hal ini terdapat kecenderungan semakin 

tinggi pada penebaran semakin rendah laju sintasan crablet 

Rajungan yang dipelihara (Prastyanti et al., 2018) bila 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya . 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunaaan jenis 

shelter yang berbeda terhadap pertumbuhan mutlak dan 

panjang karapas  yang bertujuan untuk mengurangi tingkat 

kanibalisme kepiting tidak berpengaruh nyata. Sedangkan 

hasil perhitungan sintasan Rajungan (Portunus pelagicus) 

dapat disimpulkan bahwa hasil penggunaan jenis shelter yang 

berbeda dapat  berpengaruh nyata.  Berdasarkan hasil 

penelitian disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian 

lanjutan penggunaan shelter yang ideal guna untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan rajungan.  
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